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BAB V 

PENUTUP 

V.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan evolusi perkembangan akuntansi manajemen IFAC, penentuan 

biaya (costing system) lebih mengarah pada fase 1 dimana pemisahan biaya 

menempati peringkat paling tinggi dengan persentase 95%, disertai dengan tingkat 

manfaat yang tinggi. Di sisi lain, praktik target costing juga mendapat persentase 

tinggi dan mengarah pada fase 4. Hal ini berarti bahwa meskipun praktik-praktik 

mengarah pada praktik tradisional, beberapa praktik sudah menunjukkan 

perkembangannya ke arah praktik modern. 

Penganggaran (budgeting) menunjukkan bahwa praktik anggaran untuk 

perencanaan dan anggaran untuk perencanaan jangka panjang yang mencapai 90%, 

dengan tingkat manfaat yang tinggi. Kedua praktik tersebut menunjukkan bahwa 

penganggaran juga mengarah pada fase 1 dalam evolusi perkembangan akuntansi 

IFAC. Fase 1 tersebut berarti bahwa praktik akuntansi manajemen masih bersifat 

tradisional.

Penilaian kinerja (performance evaluation) juga mengarah pada fase 1, 

dimana praktik pengukuran kinerja berdasarkan kinerja keuangan mendapat peringkat 

tertinggi dengan persentase 97% dengan tingkat manfaat yang tinggi. Praktik 

benchmark yang mendapat peringkat kedua tertinggi menunjukkan fase 4. Hal ini 



70 
 

menunjukkan bahwa penilaian kinerja masih bersifat tradisional, akan tetapi sudah 

mulai mengarah ke praktik akuntansi manajemen modern. 

Fungsi manajerial informasi untuk pengambilan keputusan (information for 

descision making) menunjukkan bahwa BEP menempati praktik tertinggi dengan 

persentase 95% disertai tingkat manfaat yang tinggi. Fungsi manajerial informasi 

untuk pengambilan keputusan mengarah pada fase 2. Menurut IFAC, fase 2 juga 

masih mencerminkan praktik akuntansi manajemen yang bersifat tradisional.

Kesimpulan yang berbeda menunjukkan bahwa analisis strategik (strategic 

analysis) sudah mulai menggunakan praktik-praktik akuntansi manajemen modern, 

seperti analisis kekuatan dan kelemahan pesaing, yang justru memperoleh persentase 

terbanyak yaitu sebesar 98% dengan tingkat manfaat tinggi. Hal ini didukung dengan 

praktik-praktik serupa yang juga memperoleh persentase yang tinggi. Analisis 

strategik mengarah pada fase 4, yang berarti bahwa praktik-praktik akuntansi 

manajemen sudah menggunakan praktik-praktik modern. Ini juga berarti bahwa 

perusahaan sudah mulai menyadari bahwa persaingan yang terjadi semakin ketat, 

sehingga dibutuhkan praktik-praktik akuntansi manajemen yang lebih baik dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang ada.



71 
 

V.2. KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kota Solo dan tidak dilakukan di seluruh kota di 

Indonesia, sehingga pengambilan kesimpulan dapat berbeda apabila penelitian 

dilakukan dengan mengambil beberapa sampel dari seluruh kota di Indonesia. 

2. Metode survei dengan menggunakan kuisioner yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki kelemahan, dimana ada kemungkinan bahwa responden dari 

penelitian ini kurang memahami mengenai praktik-praktik akuntansi manajemen 

yang ada, sehingga menyebabkan data yang diperoleh kurang valid.  

V.3. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti memberikan beberapa saran/masukan antara lain : 

1. Penelitian akan lebih baik, apabila pengambilan sampel dilakukan di beberapa 

kota/daerah lain di Indonesia. 

2. Penelitian dapat dikembangkan lebih jauh ke dalam sektor lain, seperti 

perusahaan dagang maupun perusahaan jasa yang mungkin memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan perusahaan manufaktur. 

3. Penelitian serupa dapat menggunakan teknik pengumpulan data deep interview,

sehingga data yang diperoleh lebih valid. 
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